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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode permainan teka-

teki silang (crossword puzzle) dapat meningkatkan minat belajar siswa di kelas V 

SDN 11 Limboto Kabupaten Gorontalo. Hasil tersebut ditunjukkan oleh hasil 

rekapitulasi data dari observasi awal, siklus I sampai siklus II yang telah mencapai 

indikator kinerja yang diharapkan yaitu 75% dengan memperoleh presentase 83% 

pada proses sesudah tindakan siklus II. Dengan rincian observasi awal hanya 

mencapai 39% meningkat pada siklus I yaitu 48%. Akan tetapi hasil rekapitulasi 

siklus I belum mencampai indikator keberhasilan tindakan yaitu sebesar 75%.  

Kemudian setelah siklus II Meningkat sebesar 83%. Oleh karenanya penelitian ini 

dinyatakan tuntas. 

Mencermati kesimpulan yang telah dijabarkan, dapat dikemukakan 

bahwa proses pembelajaran akan berhasill apabila guru tepat dalam penggunaan 

metode pembelajaran sehingga dapat meningkatkan minat belajar sekaligus 

meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang tepat digunakan dalam 

proses pembelajaran adalah metode permainan teka-teki silang (crossword 

puzzle). Metode permainan teka-teki silang (crossword puzzle) itu sendiri 

merupakan suatu metode permainan yang dapat merangsang dan mengundang 

minat serta partispasi siswa secara aktif. Pada pelaksanaannya seperti mengisi 

TTS pada umumnya, dimana siswa harus mengisi jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan ke dalam kolom-kolom baik secara mendatar atau menurun. Oleh 

karenanya guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran dalam hal ini lebih 

memperhatikan kembali serta dapat menerapkan metode yang tepat dalam proses 

belajar mengajar. 
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5.2 Saran 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a Pelaksanaan penelitian kelas ini diharapkan dapat diterapkan oleh semua guru 

mata pelajaran, sebab tindakan kelas ini merupakan upaya dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 

b Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya dapat memilih metode 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat menarik minat belajar siswa dan dan 

meningkatkan prestasi siswa.  

c Mengingat pentingnya peningkatan minat belajar siswa melalui metode 

permainan teka-teki silang (crossword puzzle) pada mata pelajaran PKn, maka 

dapat diharapkan pada setiap guru dan khususnya mahasiswa PGSD agar 

memperoleh inovasi yang baru guna meningkatkan mutu pembelajaran serta 

prestasi siswa. 
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